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Bantuan Mesin Katinting Kelompok Diklaim Bantuan Pribadi
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Bantuan Mesin Katinting
Kelompok Diklaim Bantuan Pribadi

PARIMO - Bantuan me-
sin katinting sebanyak empat
unit untuk kelompok nelayan
Apastu Desa Moutong Tengah
Kecamatan Moutong berma-
salah. Pasalnya bantuan mesin 9
PK yang diperuntukkan bagi se-
luruh anggota kelompok terse-
but hanya dikuasai oleh Ketua,
Wakil Ketua, Sekretaris dan
Bendahara kelompok.

Salah seorang anggota kelom-
pok nelayan Apastu Sarifuddin
Dunggio mengatakan, bantu-
an yang disalurkan oleh Dinas
Kelautan dan Perikanan (DKP)
Kabupaten Parigi Moutong
(Parimo) tersebut tidak ada man-
faatnya bagi dirinya dan ang-
gotakelompok lainnya, Padahal
menurutnya yang namanya ban-
tuan kelompok harus dirasakan
oleh selurth anggota kelom-
pok, bukan hanya untuk para
pengurusnya.

Sarifuddin  mengungkap-
kan, sebelum pengajuan pro-
‘posal permohon bantuan diaju-
kan ke DKP, sermua anggota ke-
lompok telah melengkapi per-
syaratan termasuk dimintai tan-
da tangan, foto copy KTP, dan
KK. Selanjutnya berdasarkan
proposal itu pihak DKP menyal-
urkan empat unit mesin Katint-
ing. Namun keempat mesin ka-
tinting itu langsung diamank-
an oleh ketua dan pengurusnya,
dan diakui sebagai milik pribadi.

perbulan. Terkait hal itu,
Sarifuddin meminta pihak DKP
untuk meninjay kembali bantu-
an mesin katinting tersebut. Bila
perlu katanya bantuan itu ditar-
ik kembali agar tidak menimbul-
kan keributan dengan anggota
kelompok yanglain.

Sementara  itu,  Ketua
Kelompok Nelayan Apastu,
Prasmono mengakui adanya
bantuan yang diterima kelom-
poknya. Namun menurutnya
bantuan yang diberikan itu bu-
kan bantuan kelompok, kare-
najumlahnya tidak sesuai den-
gan jumlah anggota kelompok.
Menurutnya bantuan itu men-
jadi bantuan pribadi dari salah
seorang staf DKP yang namanya
Jeri.

“Pak Jeri salah seorang pega-
wai DKP mengatakan kepada ka-
mi, bahwa itu bantuan pribadi
dari DKP Parimo bukan bantuan
kelompok, ” ujarnya.

Namun, salah seorang staf
DKP Parimo yang tidak ingin
disebut namanya mengatakan,
bahwa bantuan yang diberikan
setiap kelompok itu harus dinik-
‘mati anggota kelompok, bukan





